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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Melalui penelitian ini, ditemukan bentuk penerimaan masyarakat 

di Surabaya saat perubahan dalam “Pojok Kampung” dilakukan sejak tahun 

2012. Bentuk penerimaan penonton terbagi menjadi tiga, yaitu dominan, 

negosiasi, dan oposisional. Mereka yang berada di posisi dominan karena 

mereka mengambil makna yang sesuai dengan proses encoding media 

bahwa penggunaan istilah di “Pojok Kampung” sudah tidak kasar lagi. 

Sementara mereka yang berada di posisi negoisasi karena mereka masih 

bisa memberikan toleransi atau negoisasi terhadap beberapa istilah. Posisi 

terakhir, yaitu posisi oposisional karena mereka memberikan makna yang 

berbeda melalui perlawanan bahwa istilah dalam “Pojok Kampung” masih 

terdengar kasar dan vulgar.   

  Selain itu, frekuensi dan durasi menonton diduga ikut 

mempengaruhi posisi penerimaan menonton. Penelitian ini juga 

menemukan faktor eksternal dalam diri penonton, seperti memiliki anak 

berusia lima tahun yang dapat berpengaruh terhadap penerimaan penonton 

ketika menonton program acara “Pojok Kampung”.  

V.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai program acara “Pojok 

Kampung”, peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut : 
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V.2.1 Saran Praktis 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi bagi “Pojok 

Kampung” JTV Surabaya agar program ini dapat menjadi siaran publik 

yang lebih baik lagi di mata masyarakat Jawa Timur, baik dalam 

mempertahankan bahasa Suroboyoan maupun menjaga identitas orang 

Surabaya. 

V.2.2 Saran Akademis 

 Penelitian ini merupakan penelitian penerimaan penonton di 

Surabaya terhadap penggunaan bahasa Suroboyoan dalam program acara 

“Pojok Kampung” JTV Surabaya, dimana peneliti melakukan metode 

reception analysis agar dapat fokus penelitian terhadap penontonnya. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan metode  lainnya 

agar dapat memperkaya topik mengenai “Pojok Kampung”. 
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